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Intisari 

Tujuan studi: Untuk menganalisis hubungan antara stres kerja dengan kelelahan (fatigue) kerja 

pada karyawan di PT.X. 

Metodologi: Penelitian menggunakan desain Cross Sectional di PT X. Populasi adalah seluruh 

karyawan berjumlah 96 orang. Besar sampel sebanyak 77 orang menggunakan Simple Random 

Sampling. Instrumen penelitian menggunakan Kuisioner GHQ-12 (General Health Questionnaire) 

dan Kuisioner FAS (Fatigue Assessment Scale) Analisis data menggunakan uji Spearman (α 5%) 

Hasil: Hasil penelitian diperoleh p-value = 0,000 (p < 0,05) yang menunjukkan adanya hubungan 

antara stres kerja dengan kelelahan (fatigue) kerja pada karyawan di perusahaan PT.X. 
Manfaat: Hasil dari studi ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi pengelola PT.X untuk 

mengambil tindakan pengendalian langkah kebijakan dalam menunjang pelaksanaan keselamatan 

dan kesehatan kerja serta dapat melakukan pencegahan untuk mencegah timbulnya penyakit atau 

mengurangi perkembangan penyakit akibat kerja, sehingga dapat meningkatkan efisiensi kerja dan 

khususnya pada karyawan lebih terjamin derajat keselamatan dan Kesehatan. 

Kata kunci: Stres Kerja, Kelelahan (fatigue) kerja, Penyakit akibat kerja 

Abstract 

Purpose of study: To analyze the relationship between work stress and work fatigue (fatigue) for 

employees at PT.X. 

Methodology: The study used a cross sectional design at PT X. The population consisted of 96 

employees. The sample size is 77 people using Simple Random Sampling. The research instrument 

used the GHQ-12 Questionnaire (General Health Questionnaire) and the FAS Questionnaire 

(Fatigue Assessment Scale). Data analysis used the Spearman test (α 5%). 

Results: The research results obtained p-value = 0.000 (p <0.05) which indicates a relationship between 

work stress and work fatigue (fatigue) for employees in the company PT. X. 

Applications: The results of this study are expected to be input for PT.X managers to take action to 

control policy steps in supporting the implementation of occupational safety and health and to take 
precautions to prevent disease or reduce the development of work-related diseases, so as to increase 

work efficiency and especially for employees. more guaranteed degree of safety and health. 

Keywords: Work Stress, Work Fatigue, Work-related Diseases
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1. PENDAHULUAN 

 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah program yang dikembangkan oleh pekerja 

atau pengusaha untuk memprediksi terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Penciptaan 

sumber daya manusia yang berkualitas memerlukan perhatian terhadap kesehatan dan keselamatan 

kerja mereka (Muhammad Yamin, 2020). Penyakit akibat kerja adalah penyakit yang disebabkan oleh 

pekerjaan dan kondisi lingkungan. Faktor risiko penyakit akibat kerja meliputi: kelompok fisik, 

kimiawi, biologis, atau psikososial suatu tempat bekerja. Unsur-unsur lingkungan kerja inilah yang 

menjadi penyebab dan penentu utama seiring perkembangan penyakit pada pekerja yang terpapar 

(Lazim, 2020). 

 
Kelelahan kerja merupakan kondisi yang menyertai penurunan efisiensi kerja, kelelahan 

juga salah satu bentuk mekanisme perlindungan untuk menjaga tubuh dari kerusakan lebih lanjut, 

sehingga terjadi pemulihan (Eka et al, 2019). Stres kerja sendiri merupakan pola keadaan emosi yang 

muncul sebagai respon terhadap tuntutan dari dalam dan luar organisasi. Dengan kata lain, stres kerja 

terkait dengan perasaan negatif karyawan tentang pekerjaan mereka, stres sangat individual dan bila 

tidak ada keseimbangan di antara keduanya, stres pada dasarnya bersifat merusak. Ketahanan mental 

individu dengan beban yang dirasakannya. Jika tidak ada keseimbangan antara kerja fisik, konsentrasi, 

kemampuan, dan efektivitas berkurang (Basalamah et al. 2021). 

 

Data dari ILO yang menunjukkan bahwa hampir setiap tahun sebanyak dua juta pekerja  

meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor kelelahan. Berdasarkan data 
kementerian tenaga kerja menyatakan bahwa setiap hari rata-rata pekerja mengalami kecelakaan di 

tempat kerja sebanyak 141 kecelakaan kerja, 27,8% di sebabkan kelelahan yang cukup tinggi (Yunus 

et al. 2021). Berdasarkan data BPJS (Badan Penyelenggaraan Jaminan Kesehatan) Ketenagakerjaan 

Samarinda pada tahun 2018 tercatat 1.181 kasus kecelakaan kerja, tahun 2019 tercatat 1.579 kasus 

kecelakaan kerja,dan pada tahun 2020 kecelakaan kerja mengalami jumlah kenaikan menjadi 2.751 

kasus. Kelelahan kerja merupakan masalah yang belum terselesaikan (Rahmatulloh, 2022). Salah satu 

tempat yang berpotensi tinggi untuk mengalami kecelakaan kerja karena adanya faktor kelelahan 

kerja, salah satunya adalah perusahaan PT.X. PT.X adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

pembuatan kapal dan perbaikan kapal tugbout serta tongkang. 

 

PT.X mulai berdiri dari bulan Mei 2005 dan mulai membangun dermaga atau pelabuhan 

khusus pada tanggal 25 Oktober 2005. Pada tahun 2006 perusahaan ini telah berhasil membangun 
kapal tugbout yang dinamakan KSA 001 dan KSA 002. Dikarenakan beberapa tahun terakhir industry 

galangan kapal meningkat dari tahun ke tahun. Perusahaan ini juga melakukan suatu pertumbuhan 

usaha yang terlihat dari jumlah kapal tugbout hingga saat ini berjumlah 25 dan 9 kapal dimana masih 

dalam proses pengerjaan. PT. juga telah melakukan beberapa repairing ship dengan berbagai macam 

kondisi dan kerusakan kapal sesuai dengan kebutuhan 

Berdasarkan hasil survey awal di PT.X, didapatkan hasil bahwa terdapat beberapa faktor 

risiko untuk terjadinya kelelahan (fatigue) kerja pada karyawan, salah satu diantaranya adalah beban 

kerja berlebihan sehingga menyebabkan stres kerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis Hubungan Antara Stres Kerja Dengan Kelelahan (Fatigue) Kerja Pada Karyawan 

Di Perusahaan PT.X. 

 

2. METODOLOGI 

 

Penelitian menggunakan desain Cross Sectional di PT X. Populasi adalah seluruh 

karyawan berjumlah 96 orang. Besar sampel sebanyak 77 orang menggunakan Simple Random 

Sampling. Instrumen penelitian menggunakan Kuisioner GHQ-12 (General Health 

Questionnaire) dan Kuisioner FAS (Fatigue Assessment Scale) Analisis data menggunakan uji 

Spearman (α 5%). 
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3. HASIL DAN DISKUSI 

 

3.1 Analisis Univariat 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pada Karyawan Di Perusahaan PT.X Berdasarkan Usia, 

Jenis  Kelamin, Departemen, Stres Kerja dan Kelelahan Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 1 berdasarkan usia menunjukkan frekuensi usia responden tertinggi berada 
pada kelompok usia 21-30 Tahun sebanyak 28 responden (36,4%). Sedangkan frekuensi 

terendah berada pada kelompok usia 51-60 Tahun sebanyak 11 responden (14,3%). 

Berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 65 responden (84,4%). Sedangkan sebagian kecil responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 12 responden (15,6%). Berdasarkan departemen menunjukkan 

bahwa memiliki jumlah terbanyak didapatkan pada departemen perkantoran sebanyak 29 

responden (37,7%) dan jumlah terendah didapatkan pada departemen welder dan hse sebanyak 

3 responden (3,9%). 

 

Berdasarkan jumlah stres kerja terbanyak didapatkan pada stres ringan dengan 

berjumlah  56 responden (72,7%) . Sedangkan jumlah stres kerja terendah didapatkan pada 
stres sedang dengan berjumlah 21 responden (27,3%). Adapun jumlah kelelahan sebanyaj 62 

responden (80,5) dan jumlah tidak kelelahan sebanyak 15 responden(19,5). 

 

 

 

 

 

 

Usia Frekuensi (N) Presentase (%) 

21-30 tahun 28 36,4 

31-40 tahun 26 33,8 

41-50 tahun 12 15,6 

51-60 tahun 11 14,3 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 65 84,4 

Perempuan 12 15,6 

Departemen 

Welder 3 3,9 

Sarfas 12 15,8 

Logistik 8 10,4 

New Building 6 7,8 

Perkantoran 29 37,7 

Produksi 10 13,0 

Quality Control 6 7,8 

HSE 3 3,9 

Stres Kerja 

Stres Ringan 56 72,7 

Stres Sedang 21 27,3 

Stres Berat 0 0 

Kelelahan Kerja 
Kelelahan 62 80,5 

Tidak Kelelahan 15 19,5 
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3.2 Analisis Bivariat 
 

Tabel 2. Uji Korelasi Spearmen Hubungan Stres Kerja Dengan Kelelahan (Fatigue) 

Kerja Pada Karyawan Di Perusahaan PT.X 

 

 Stres 

Kerja 

Kelelahan 

Kerja 
Spearmen’s 
rho 

Stres Kerja Correlation 

Coefficient 

1.000 .656 

Sig.(2-tailed) . .000 

N 77 77 

Kelelahan 

Kerja 

Correlation 

Coefficient 

.656 1.000 

Sig.(2-tailed) .000 . 

N 77 77 
 

 Berdasarkan hasil uji Spearmen pada (α=0,05) didapatkan p-value sebesar kurang 

dari 0,01 < 0,05 Oleh karena itu, H0 ditolak artinya ada hubungan antara stress kerja dengan 

kelelahan (fatigue) kerja pada karyawan di perusahaan PT.X. Berdasarkan uji spearmen 

didapatkan correlation coefficient sebesar 0,656 artinya memiliki hubungan antara stres kerja 

dengan kelelahan (fatigue) kerja kuat. Dengan ini menandakan tingkat hubungan moderat 

pada arah hubungan positif antara stres kerja dengan kelelahan (fatigue) kerja pada karyawan 

di perusahaan PT.X. 

 

3.3 Diskusi 
 

Stres kerja merupakan salah satu permasalah serius yang menimpa setiap karyawan 

di tempat kerjanya. Stres dapat timbul sebagai akibat dari tekanan atau ketegangan yang 

bersumber dari ketidakselarasan antara seseorang dengan lingkungannya (Bhastary 

Dwipayani, 2020). Dari hasil pengukuran diketahui bahwa karyawan di PT.X mengalami 

stres kerja ringan berjumlah 56 orang (72,7%), sedangkan yang mengalami stres kerja sedang 

berjumlah 21 orang (27,3%). Sejalan dengan penelitian Aprilia & Novitasari, (2021) 

menunjukkan hasil mayoritas responden berada pada kategori stres ringan sebanyak 33 orang 
(49,3%). 

 

Banyak faktor yang berperan terhadap munculnya stres, baik internal yang meliputi 

kondisi fisik dan psikologis, maupun eksternal yang meliputi faktor organisasional dan kondisi 

lingkungan kerja yang kurang nyaman (Kristanti, 2019). Upaya pencegahan stres kerja 

mencakup pencegahan primer (bersifat mencakup promosi kesehatan), sekunder (bersifat 

mencakup pengobatan secara klinis) dan tersier (bersifat mencakup program rehabilitasi 

(Purnawati, 2019). Pencegahan stres yang dapat dilakukan dengan manajemen stres. 

 

Kelelahan kerja merupakan melemahnya tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan 

atau kegiatan, sehingga dapat meningkatkan kesalahan dalam melakukan pekerjaan dan 
akibat fatalnya adalah terjadinya kecelakaan kerja (Widodo, 2021). Berdasarkan hasil 

pengukuran kelelahan karyawan di PT.X didapatkan hasil kelelahan sebanyak 62 orang, 

dengan persentase 80,5% dan mengalami tidak kelelahan sebanyak 15 orang.dengan 

persentase 19,5%. Sejalan dengan penelitian Oktariani et al., (2022) bahwa mayoritas pekerja 

di PKS PT.X Rokan Hulu mengalami kelelahan kerja sebanyak 74 orang (61.7%). 

 

Faktor penyebab kelelahan di industri sangat bervariasi. Lingkungan kerja dapat 

mempengaruhi kinerja pekerja, misalnya kebisingan, iklim kerja panas, pencahayaan yang 

buruk dan vibrasi dapat mengakibatkan ketidaknyamanan dalam bekerja. Apabila bekerja 
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dengan kondisi tidak nyaman lama kelamaan akan menimbulkan kelelahan (Lumban et al., 

2018). Upaya pencegahan terjadinya kelelahan kerja dengan adanya peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran karyawan sebelum dan setelah penyuluhan mengenai 

pencegahan kelelahan kerja dan penyakit akibat kerja (Yogisutanti, 2019). 

 

Berdasarkan hasil uji spearmen pada (α=0,05) didapatkan p-value sebesar kurang dari 

0,01 < 0,05. Oleh karena itu, H0 ditolak artinya ada hubungan antara stres kerja dengan 

kelelahan (fatigue) kerja pada karyawan di perusahaan PT.X. Berdasarkan uji spearmen 

didapatkan correlation coefficient sebesar 0,656 artinya kuat. 

 

Hubungan stres dengan kelelahan (Fatigue) kerja di perusahan, sebanding dengan 
penelitian Salim et al., (2019) memiliki hasil yang cukup kuat dengan adanya hubungan 

antara stres kerja dengan kelelahan (Fatigue) kerja. Begitu juga pada penelitian 

Mulianingrum et al., (2020), hasil peneltian sebanding pada penelitian ini bahwa adanya 

hubungan stres kerja dengan kelelahan (Fatigue) Kerja sangat kuat. 

 

Hubungan stres kerja dengan kelelahan (Fatigue) kerja tidak sebanding dengan 

penelitian WIDYAWATI, (2021), bahwa memiliki hasil yang tidak sebanding atau H0 

diterima pada hasil kelelahan yang sangat rendah, artinya tidak ada hubungan antara stres 

kerja dengan kelelahan (Fatigue) kerja. Begitu juga pada penelitian Priscilla, (2020) memiliki 

hasil yang tidak sebanding atau H0 Diterima pada hasil penelitian memiliki hasil pengukuran 

kelelahan cukup rendah sehingga tidak ada hubungan antara stres kerja dengan kelelahan 
(Fatigue). 

 

Dalam jangka pendek, stres yang dibiarkan begitu saja tanpa penanganan yang serius 

membuat menjadi tertekan, tidak termotivasi, kelelahan dan frustasi yang menyebabkan 

individu bekerja tidak optimal, sehingga kinerjanya pun akan terganggu. Dalam jangka 

panjang, individu tidak dapat menahan stres kerja (occupational stress) sehingga tidak 

mampu lagi bekerjaoptimal menjadi malas dan terbengkalai tanggung jawabnya, (Jum’ati & 

Wusma, 2019). 

 

Adapun upaya dalam mencegah terjadi stres kerja dengan melakukan penyuluhan 

keselamatan, kesehatan, dan kerja. Serta meningkatkan kesejahteraan karyawan dengan 

memberi upah yang sesuai pada karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka (Haidina, 
2020). Upaya pencegahan terjadinya kelelahan kerja dapat melakukan dengan penyuluhan 

pada safety breafing untuk meningkatkan kualitas kerja pada karyawan (Ginting et al., 2022)  

 

4. KESIMPULAN 

 

Terdapat hubungan antara stres kerja dengan kelelahan (fatigue) kerja pada karyawan 

di perusahaan PT.X. 

 

5. SARAN DAN REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka muncul beberapa saran dari penulis 

kepada pemangku kebijakan yaitu, karyawan perlu meningkatkan akses informasi tentang stres 

kerja sesuai bidang kerja masing-masing dan menggunakan APD sesuai ketersediaan ditempat 

kerja. Adapun perusahaan perlu meningkatkan fasilitas penyediaan APD dan sumber informasi 
tentang K3 di perusahaan. 

 

6. UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Terima kasih kepada Pihak Perusahaan X yang telah berkenan berkontribusi dalam 

penelitian. 
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